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ABSTRAK 

 

Nama Penulis  : Nurhalisa 

NIM : 19.1.23.0008 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing   

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII MTs Negeri 2 

Kota Palu 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing   

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran inkuri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di 

MTs Negeri 2 Kota Palu? Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Negeri 2 Kota Palu.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Experiment. Jenis eksperimen 

yang digunakan adalah Pretest Posttest Non-Equivalent Control Group Design 

yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA peserta didik kelas 

VIII MTs Negeri 2 Kota Palu. Variabel bebas dalam penelitian ini model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, sedangkan variabel terikatnya adalah 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh rombel peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu, sedangkan 

sampelnya yakni kelas VIII B (kelas eksperimen) dan kelas VIII B (kelas control) 

yang diambil dengan menggunakan purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 15 nomor. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif 

dan teknik statistik inferensial.  

Hasil olah data statistik menggunakan program SPSS 26 menunjukkan 

bahwa hasil uji-t diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0, 000 < 0,05 yang berarti 

bahwa Ho diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang berarti 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas ekperimen dan peserta didik kelas kontrol. Jadi berdasarkan uji 

perbedaan nilai prestest, posttest kedua kelas tersebut yaitu terdapat perbedaan 

kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir peserta didik, karena saat proses pembelajaran 

terdapat unsur kerja kelompok antara peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

rasa persaingan antara peserta didik dan pembelajaran di kelas dapat lebih 

menarik. 

Implikasi dari penelitian ini ialah diharapkan kepada guru, model 

pembelajaran inkuiri terbimbing di harapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai kedudukan utama dalam kehidupan. Pendidikan 

diperlukan sekali demi meningkatkan dan menciptakan sumber daya manusia. 

Pendidikan yang bermutu baik mampu menciptakan sumber daya yang bermutu 

baik. Bidang yang menitikberatkan pada kegiatan membelajarkan dan belajar atau 

penyampaian ilmu dikatakan pendidikan.
1
 Pendidikan dapat diyakini sebagai 

upaya sadar dalam membentuk kepribadian dan mengembangkan berbagai potensi 

yang membentuk keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat 

di lingkungan alam sekitar. 

Sebagaimana dalam surah An-Nahl ayat 125 cara memperoleh pengajaran. 

 
    

 
   

   
     
    

    
     

 

Terjemahnya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.”
2
 

 

Pada surah An-Nahl: 125, Allah SWT memerintahkan umat Nabi 

Muhammad SAW menuju ke jalan yang benar dengan cara yang baik sesuai 

                                                           
1
Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2017), 13. 

2
Q.S. An Nahl/16: 125. 
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dengan tuntutan Islam. Siapa pun yang ingin berilmu, raihlah pendidikan dengan 

benar, bijak, dan dengan pengajaran yang baik. 

Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan belajar. Belajar adalah kegiatan 

yang kompleks yang memecahkan hambatan-hambatan untuk mencapai tujuan.
3
 

Belajar sebagai salah satu gejala yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan hal mendasar dalam aktivitas pendidikan di sekolah. 

Pembelajaran dapat dimaknai sebagai rancangan yang berisikan aktivitas 

membelajarkan seseorang untuk mempelajari kemampuan atau nilai yang baru. 

Dalam pembelajaran peserta didik dijadikan sebagai subjek belajar sehingga 

peranan guru bukan semata-mata sebagai transfer ilmu atau materi melainkan 

memberi fasilitas belajar.
4
 Pembelajaran yang baik ditunjukkan dengan adanya 

interaksi dari berbagai arah antara pendidik dan peserta didik. Interaksi dari 

berbagai arah disini adalah interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik yang lain dan antara pendidik dan peserta 

didik dengan lingkungan belajar. 

Pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terdiri dari produk, proses 

dan sikap. IPA dapat dikatakan sebagai produk karena terdiri dari fakta, konsep 

dan prosedur. IPA dikatakan sebagai proses karena terdiri dari keterampilan proses 

untuk menguraikan peristiwa alam. IPA dikatakan sebagai sikap karena terdiri dari 

sikap yang ada dalam pembelajaran. Dengan demikian, memberikan sebuah 

pengalaman belajar diutamakan di pembelajaran IPA dan pengembangan 

kompetensi kepada peserta didik untuk mengetahui dan menguasai konsep dan 

proses ilmiah yang diikuti dengan pembentukan sikap ilmiah.
5
 

                                                           
3
Chairul Anwar, Op.Cit. 145. 

4
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2015), 61. 

5
Thalitha Suci Larasati “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis 

Pictorial Riddle Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik SMA 

Kelas XI Tahun Pelajaran 2018/2019”, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung), 9. 
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Berkaitan dengan dasar kurikulum pelajaran IPA yaitu pembelajaran IPA 

bukan hanya memusatkan pada pemberian informasi untuk dipelajari dan diingat 

saja melainkan memerlukan pemahaman, analisis, dapat diimplementasikan di 

kehidupan nyata dan kemampuan yang diperlukan abad 21 seperti keterampilan 

belajar berkembang dan berinovasi. Oleh karena itu, dibutuhkan keterampilan 

berpikir kritis diperlukan. 

Berkembangnya inovasi ilmiah dan teknologi informasi dalam bentuk 

digital yang terjadi secara pesat pada abad ke-21 telah berdampak pada ekonomi, 

pendidikan, budaya, serta politik di seluruh dunia. Oleh karena itu, peserta didik 

perlu dipersiapkan untuk dapat menguasai keterampilan abad ke-21. 

Menggabungkan keterampilan abad 21 merupakan hal yang sangat penting, di 

antaranya keterampilan dalam menguasai literasi digital berupa informasi, media, 

teknologi, keterampilan dalam belajar seperti berpikir kritis, berkomunikasi, 

berkolaborasi. berkreativitas, serta keterampilan hidup yang meliputi 

kewirausahaan, pemecahan masalah, dan produktivitas.
6
 

Salah satu keterampilan berpikir pada abad 21 yang harus dimiliki oleh 

peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir yang 

dimaksud antara lain keterampilan mengkomunikasikan informasi, menyimpan, 

mengelola, menganalisis, membuat, dan mengakses dalam memanfaatkan 

teknologi canggih. Berdasarkan standar kompetensi lulusan Pendidikan Dasar dan 

Menengah pada kurikulum 2013, peserta didik diharapkan dapat menunjukkan 

keterampilannya dalam menalar, mengolah, dan menyajikan informasi secara 

kritis.
7
 Keterampilan berpikir kritis perlu diajarkan pada setiap disiplin ilmu dan 

semua tingkatan sekolah demi meningkatkan efektivitas belajar. 

                                                           
6
Nihal Dogan, "Blending Problem Based Learning and History of Science Aproaches to 

Enhance Views about Scientific Inquiry: New Wine in an Old Bottle", Journal of Education and 

Training Studies, Vol. 5, No. 10, 2017, 99. 
7
Kemendikbud, Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan, 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayan), 10. 
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Saat ini keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, karena untuk mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, seperti 

kemampuan untuk membuat keputusan dan menyelesaikan masalah, banyak sekali 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang perlu dikritisi. Mengingat pentingnya 

keterampilan berpikir kritis pada Kurikulum 2013, peserta didik seharusnya dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi masalah 

pembelajaran yang semakin meningkat. Keterampilan berpikir kritis penting untuk 

dikuasai oleh peserta didik untuk menghadapi permasalahan dan mengambil 

keputusan yang tepat.  

Keterampilan berpikir kritis dapat melatih peserta didik dalam menghadapi 

tantangan untuk memecahkan masalah yang terjadi. Pada pembelajaran IPA SMP 

terdapat permasalahan yang sering ditemukan yaitu terkait rendahnya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Proses pembelajaran dikelas masih banyak yang 

menuntut peserta didik untuk menghafalkan materi yang diajarkan, otaknya 

dipaksa mengingat, sehingga peserta didik kurang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kurang memiliki kemampuan untuk memecahkan 

masalah.
8
 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan penalaran, menilai 

atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis seharusnya diberbedayakan melalui pembelajaran di 

sekolah khususnya pembelajaran sains, karena keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir abad 21 yang harus dimiliki peserta didik. Selain 

                                                           
8
Iluh Via Vanellia Daram, Nyoman Suardana, Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP pada Pembelajaran IPA, Vol. 1 No. 

1 (2018), 45. 
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itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting diberdayakan karena dapat 

mempengaruhi hasil belajar kognitif peserta didik. 
9
 

Kenyataannya keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran di sekolah 

belum sepenuh diberdayakan dan masih belum berkembang secara optimal, maka 

dari itu untuk mengupayakan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

diidk diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih memberdayakan peserta 

didik, yang mampu menarik minat dan kreatifitas berpikir kritis peserta didik 

dalam belajar, dan yang dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang terkait yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipercayakan melalui proses 

praktikum. Proses ini sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru 

dan peserta didik. Inkuiri terbimbing merupakan teknik yang mempersiapkan 

peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 

melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri. Serta menghubungkan penemuan 

yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan yang ditemukan 

peserta didik yang lainnya. Inkuiri sebagai teknik pengajaran mengandung arti 

bahwa dalam proses kegiatan mengajar berlangsung harus dapat mendorong dan 

dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar.
10

  

                                                           
9
Dewi Rahmawati Noer Jannah, Media Digital dalam Memberdayakan Kemampuan 

Berpikir Kritis Adad 21 pada Pembelajaran IPA di sekolah dasar, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 1 

(2022), 10. 

10
Marissa Faradilla, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Kreatif Online, 9, No. 3 (2021), 43. 
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Keunggulan dari model inkuiri terbimbing yaitu guru tidak melepas begitu 

saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, sehingga peserta didik 

yang berpikir lambat atau peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah tetap 

mampu mengikuti kegiatan yang sedang dilaksanakan dan peserta didik yang 

mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan, meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah pada situasi-situasi baru dan 

berbeda yang mungkin mereka dapati pada saat-saat lain (mendatang). Sebagai 

hasil dari pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik menjadi terlatih dan 

terbiasa menghadapi permasalahan-permasalahan baru yang ditemui. Mereka juga 

mempunyai keterampilan-keterampilan khusus untuk memecahkan masalah 

tersebut.
11

 Keunggulan model inkuiri terbimbing tersebut dapat mendukung 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

    Berdasarkan pada hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis bahwa 

di MTs Negeri 2 Kota Palu guru sudah menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, tetapi belum optimal. Hasil belajar peserta didik masih  di bawah 

KKM, peserta didik kurang didorong untuk membangun konsep, mengembangkan 

kemampuan berpikir, menggali pemahaman baru, serta mengajukan dan 

menyelesaikan masalah. Keterampilan berpikir kritis peseta didik masih 

terkategori rendah, dibuktikan dengan peserta didik yang pasif dalam memberikan 

jawaban jika guru memberi pertanyaan.  

Permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis di MTs Negeri 2 Kota 

Palu perlu dicarikan solusi agar pembelajaran mampu memberi hasil yang optimal 

dan mampu meningkatkan keterampilan kritis peserta didik. Olehnya penulis 

berkesimpulan  akan menerapkan kembali model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan memberdayakan  keterampilan berpikir kritis. Peserta didik diharapkan   

                                                           
11

Yustina, Darmawati, dan Riki Apriandi, Strategi Pembelajaran Biologi, (Universitas 
Riau Press: 2018), 161. 
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mampu menganalisis argumen, membuat kesimpulan, membuat keputusan dan 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas penulis melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu” 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran inkuri terbimbing terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di MTs Negeri 2 Kota 

Palu? 

2. Batasan masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini lebih terfokus dan tidak menyimpang 

dari apa yang diteliti, penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini bertempat di MTs Negeri 2 Kota Palu. 

b. Objek penelitian yang diteliti adalah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VIIIC MTs Negeri 2 Kota Palu Tahun Pelajaran 2022/2023. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas VIII di 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan 

pengembangan teori tentang pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan dan bahan 

pertimbangan baru, khususnya yang terkait permasalahan pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan mengenai model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mata 

pelajaran IPA. 

c. Bagi Penulis 

Penulis sebagai mahasiswa Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam, 

dengan penelitian ini menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan penulis 

khususnya terkait dengan penelitian menggunakan metode pembelajara inkuiri 

terbimbing. 

d. Bagi Peneliti Lain  

Dapat dijadikan sebagai referensi model pembelajaran yang inovatif dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta sebagai 

bahan rujukan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 

D. Garis-Garis Besar Isi 

Secara garis besar skripsi dapat dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: Bab I, Bab 

II, Bab III, Bab IV, dan Bab V. 

Bab I: Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, dan garis-

garis besar isi. 
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Bab II: Kajian Pustaka, dalam hal ini penulis membahas tentang model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu. 

Bab III: Metode Penelitian, pada bab ini membahas proses penelitian yang 

berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VIII 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 

Bab IV: Hasil dan pembahasan, pada bab ini membahas hasil penelitian 

yang berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VIII 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 

Bab V: Penutup, pada bab ini membahas kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada Mata Pelajaran IPA di Kelas VIII 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Latifaatul Nur Azizah dan Laily 

Rosdiana, mahasiswa Jurusan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2022 dalam jurnal dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari gender pada materi Pencemaran 

lingkungan” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses berpikir kritis, serta pengaruh 

gender terhadap capaian belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Ploso - Jombang. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah pre-eksperimental, yaitu melalui wawancara guru mata pelajaran IPA dan 

eksperimen dengan one group pretest-posttest design. Adapun instrument yang 

digunakan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan soal pretest-posttest. Hasil dalam penelitian ini adalah 

adanya pengaruh yang signifikan pada metode pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian kedua menunjukkan 

bahwa siswa perempuan memperoleh capaian belajar yang lebih tinggi daripada 

siswa laki-laki. Hal ini berarti bahwa gender berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.
1
  

Penelitian kedua  yang dilakukan oleh M. Hajrin, I. Wayan. Sadia, dan I. 

G. Aris Gunandi, mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan 

                                                           
1
Latifaatul Nur Azizah & Laily Rosdiana, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa ditinjau dari gender pada 

materi Pencemaran lingkungan. Pensa e-jurnal: Pendidikan Sains. Vol. 10, No. 1 (2022), 161. 
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Ganesha, Singaraja pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran Fisika Kelas X IPA SMA Negeri”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran langsung,  perbedaan keterampilan berpikir 

kritis antara peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan peserta didik  yang belajar dengan model pembelajaran langsung 

setelah dilakukan pengendalian terhadap skor pretest, kontribusi yang signifikan 

skor pretest terhadap keterampilan berpikir kritis antara peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan peserta didik yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung. Penelitian ini termasuk penelitian quasi 

eksperiment menggunakan desain oneway non-equivalent pretest-posttest control 

group design. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan, yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis fisika antara siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung. setelah dilakukan pengendalian terhadap 

skor pretest, terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis fisika 

antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran langsung.
2
 

Penelitian ketiga yang dilakukan Andi Arwan, Muh. Tawil, dan Ramlawati 

mahasiswa Universitas Negeri Makassar dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

                                                           
2
M. Hajrin, I. Wayan. Sadia, & I. G. Aris Gunandi, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Fisika Kelas X IPA 

SMA Negeri. Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha. Vol. 9 No. 1 (2019), 63. 
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Didik Kelas VII Sekolah Menengah Pertama” Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Inkuiri 

terbimbing, peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi-

Eksperiment) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 

Duampanua dengan menggunakan pembelajaran Inkuiri terbimbing tergolong 

dalam kategori sedang. Keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas VII 

SMP Negeri 2 Duampanua yang diajar menggunakan pembelajaran Inkuiri 

terbimbing lebih tinggi dibanding yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional.3  

Penelitian keempat yang dilakukan Marissa Faradilla, Darsikin, dan 

Marungkil Pasaribu dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi usaha dan energi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental designs dengan desain 

penelitian, pretest-posttest control group designs. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 

kelompok peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

(direct interaction). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

                                                           
3
Andi Arwan, Muh. Tawil, & Ramlawati, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama, Jurnal IPA Terpadu, Vol. 5 No 1 (2021), 19. 
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pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 9 Palu. 4  

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

kritis sudah pernah dilakukan, akan tetapi peneliti terdahulu menggunakan materi 

yang berbeda-beda. 

 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian Terdahulu 

Persamaan 

Penelitian 
Perbedaan Penelitian 

1.  Latifaatul Nur Azizah & 

Laily Rosdiana, 

“Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa ditinjau dari 

gender pada materi 

Pencemaran lingkungan”. 

(2022) 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penulis yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitif. 

 Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu pada pada 

penelitian ini 

menerapkan model 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa ditinjau dari 

gender, sedangkan 

penulis menggunakn 

model pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta 

didik. 

2. M. Hajrin, I. Wayan. 

Sadia, & I. G. Aris 

Gunandi, “Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa pada 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penulis yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitif. 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu pada penelitian ini 

menggunakan rancangan 

oneway non-equivalent 

pretest-posttest control 

                                                           
4
 Marissa Faradilla, Darsikin, Marungkil Pasaribu , Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Kreatif Online, Vol. 9 no 3 

(2021), 41. 
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Pembelajaran Fisika 

Kelas X IPA SMA 

Negeri”. (2019) 

group design, sedangkan 

penulis menggunakan 

rancangan     

Nonequivalent control 

group design. 

3. Andi Arwan, Muh. Tawil, 

& Ramlawati “Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta 

Didik Kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama”. 

(2021) 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penulis yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitif. 

menggunakan 

rancangan 

Nonequivalent 

Control Group 

Design 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu pada penelitian ini 

dilakukan di kelas VII 

Sekolah Menengah 

Pertama sedangkan 

penulis dilakukan di 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 

4. Marissa Faradilla, 

Darsikin, Marungkil 

Pasaribu “Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa”. 

(2021) 

Penelitian ini sama 

dengan penelitian 

yang dilakukan 

oleh penulis yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian 

kuantitatif. 

Penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

yaitu pada penelitian ini 

menggunakan rancangan 

desain penelitian pretest-

posttest control group 

design, sedangkan 

penulis menggunakan 

desain penelitian 

nonequivalent control 

group design. 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

 Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas yang harus 

dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. Istilah model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuanya, sintaksnya, lingkunganya, dan sistem 

pengelolaanya.
5
 

                                                           
5
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Putra Grafika, 

2011), 22. 
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Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 

strategi, metode atau prosedur. model pengajaran mempunyai empat ciri khusus 

yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah”:
6
  

a. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang dicapai) 

c.  Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil.  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 

Model pembelajaran sangat erat kaitanya dengan gaya belajar peserta didik 

(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya disingkat 

menjadi Style Of Learning and Teaching (SOLAT).
7
 Model pembelajaran 

dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang 

menyangkut strategi, pendekatan, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Model pembelajaran adalah 

suatu bentuk bagaimana interkasi yang tercipta antara guru dan peserta didik 

sehubungan dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran.
8
 Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap pelajaran, 

                                                           
6
Ibid, 23. 

7
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 41. 

8
Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2016), 181. 
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menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

2. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Model inkuiri 

Model inkuiri adalah model yang mampu menggiring peserta didik untuk 

menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inkuiri menempatkan peserta 

didik sebagai subjek belajar yang aktif. Inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang 

digunakna guru untuk mengajar di depan kelas adapun pelaksanaannya sebagai 

berikut: guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas.
9
Peserta didik di bagi 

menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapatkan tugas 

tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau 

membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka dalam 

kelompok di diskusikan, kemudian di buat laporan di susun dengan baik. 

b. Karakterisitik Inkuiri  

 Ada beberapa hal yang menjadi karakterisitik utama dalam metode 

pembelajaran inkuiri yaitu:  

1) Metode inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan. Dalam proses pembelajarannya, siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 

verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 

pelajaran itu sendiri. 

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
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diharapkan dapat menumbukan sikap percaya diri (self belief). Dengan 

demikian, metode pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai 

sumber belajar akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.  

3) Tujuan dari penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan kritis 

atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental.
10

 

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri  

Proses belajar mengajar dengan model inkuiri menurut Kuslan dan Stone di 

tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

 

1) Menggunakan keterampilan proses. 

2)  Jawaban yang di cari peserta didik tidak di ketahui terlebih dahulu.    

3) Peserta didik berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah. 

4)  Suatu masalah di temukan dengan pemecahan peserta didik sendiri.  

5)  Hipotesis di rumuskan oleh peserta didik untuk membimibing percobaan 

atau eksperimen.  

6) Para peserta didik mengusulkan cara-cara pengumpulan data dengan 

melakukan eksperimen, mengadakan pengamatan, membaca/menggunakan 

sumber lain.            

7) Peserta didik melakukan penelitian secara individu/kelompok untuk 

mengumpulkan data yang di perlukan untuk menguji hipotesis tersebut.  

8) Peserta didik mengolah data sehingga mereka sampai pada kesimpulan.
11

 

 

Berdasarkan pada ciri-ciri model pembelajaran inkuiri di atas jelas bahwa 

guru berusaha membimbing, melatih dan membiasakan peserta didik untuk 

terampil berpikir karena mereka mengalami keterlibatan secara mental maupun 

secara fisik seperti keterampilan menggunakan alat, terampil merangkai peralatan 

percobaan dan sebagainya. 
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d. Tingkatan model pembelajaran inkuiri  

Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi dua, yaitu pembelajaran bebas 

(free discovery learning) dan pembelajaran penemuan terbimbing (guided 

discovery learning). Dalam pelaksanaannya, penemuan yang dipandu oleh guru 

lebih banyak dijumpai karena dengan petunjuk guru peserta didik akan lebih 

terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ada tiga alasan untuk 

guru menggunakan penemuan terbimbing, yaitu:
12

 

 

1) Sebagian besar dari guru lebih nyaman menggunakan pendekatan 

ekspoisitori, mungkin karena sudah lama sekali dikenal dalam dunia 

pendidikan.  

2) Jika menginginkan peserta didik menjadi seorang saintis yang selalu 

mengikuti perkembangan teknologi dan mampu menyelesaikan masalah, 

peserta didik harus selalu berperan aktif dalam setiap tingkat kegiatan sains 

dengan petunjuk dan pendampingan dari guru. Penemuan terbimbing pada 

anak yang usianya lebih muda akan mengarahkan anak kearah penemuan 

bebas atau inkuiri ketika anak menginjak masa remaja dan dewasa.  

3) Pembelajaran dengan penemuan terbimbing akan mengembangkan 

kemampuan metode mengajar guru untuk mempertemukan berbagai 

macam tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. 

 

Banchi dan Bell mengklasifikasikan inkuiri sebagai berikut:
13

 

1) Inkuiri Konfirmasi 

 Pada inkuiri konfirmasi, peserta didik diberi pertanyaan dan prosedur 

(metode), dan hasilnya sudah diketahui sebelumnya. Inkuiri konfirmasi 

digunakan bila tujuan guru untuk memperkuat ide sudah diperkenalkan, 

peserta didik mempraktekkan keterampilan investigasi spesifik, seperti 

mengumpulkan dan merekam data. Sebagai contoh, guru ingin peserta 
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Desak Putu Eka dan Ni Made Asih, Kajian Teoritis Beberapa Model Pembelajaran, 

(Denpasar, Universitas Udayana, 2012), 30. 
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Kelas Xi-Mia Man 2 Pulang Pisau”, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Insitut 
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didik untuk mengkonfirmasi suatu prinsip bahwa semakin kecil gaya gesek 

udara pada obyek semakin cepat jatuh. Peserta didik dapat membuat 

pesawat kertas dengan sayap panjang yang berbeda untuk mengkonfirmasi 

prinsip tersebut. Peserta didik mengikuti petunjuk untuk melakukan 

percobaan, mencatat data, dan menganalisis hasilnya. 

2) Inkuiri Terstruktur  

Pada inkuiri terstruktur, pertanyaan dan prosedur masih disediakan oleh 

guru. Namun, peserta didik menghasilkan penjelasan yang didukung oleh 

bukti yang telah mereka kumpulkan. Menggunakan contoh pesawat kertas 

yang sama, peserta didik tidak akan diberitahu hubungan antara gaya gesek 

udara yang dikumpulkan yang menunjukkan bahwa pesawat dengan sayap 

yang panjang memerlukan waktu lebih lama untuk jatuh. Peserta didik 

memahami bahwa sayap menyebabkan gaya gesek udara yang lebih besar 

dan memperlambat pesawat jatuh. Inkuiri konfirmasi dan inkuiri terstruktur 

dianggap inkuiri tingkat rendah, pada umumnya diterapkan dipendidikan 

tingkat dasar (SD dan SMP). Jenis inkuiri ini penting karena 

memungkinkan peserta didik secara bertahap mengembangkan kemampuan 

melakukan inkuiri kejenjang yang lebih tinggi yaitu inkuiri terbuka.
14

 

3) Inkuiri Terbimbing  

Pada inkuiri terbimbing, guru memberikan rumusan masalah penyelidikan, 

dan peserta didik merancang prosedur penyelidikan (metode), melakukan 

penyelidikan untuk menguji masalah penyelidikan dan menghasilkan 

penjelasan. Pada inkuiri level ini peserta didik lebih terlibat daripada 

inkuiri terstruktur. Pembelajaran berbasis inkuiri lebih berhasil bila peserta 

didik memiliki banyak kesempatan untuk belajar dan berlatih merancang 

percobaan dan merekam data. Pada inkuiri terbimbing peran guru tidak 
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berarti pasif, tetapi aktif mengarahkan peserta didik yang memerlukan 

bimbingan dalam penyusunan rancangan dan pelaksanaan eksperimen.
15

 

e. Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

1) Menyajikan pertanyaan atau masalah 

Pada kegiatan ini guru memberi kesempatan untuk mengidentifikasi 

masalah, selanjutnya dari masalah tersebut peserta didik diarahkan 

membuat pertanyaan penyidikan dan hipotesis, kemudian guru membagi 

peserta didik dalam kelompok. 

2) Membuat  hipotesis 

Pada kegiatan ini, guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk 

memberikan pendapat dalam membuat hipotesis, kemudian guru 

membimbing peserta didik dalam menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 

prioritas penyelidikan. 

3) Mengumpulkan data dan menganalisis data 

Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil pengelolahan data yang terkumpul, salah satu peserta didik 

mempresentasikan kedepan kelas hasil kerja kelompok. 

4) Membuat kesimpulan  

Guru membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan, peserta didik 

belajar menarik kesimpulan mengenai permasalahan di sajikan guru.
16

 

f. Kelebihan dan Kelemahan Model Inkuiri Terbimbing 

Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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1) Mengembangkan kemampuan sosial, bahasa dan membaca. 

2) Meningkatkan pemahaman.  

3) Mendukung kebebasan dalam meneliti dan belajar.  

4)  Memiliki pengalaman level tinggi dari motivasi dan keterkaitan.  

5)  Memiliki kemampuan strategi dan kemampuan memindahankan ke projek 

penemuan lain. 

Kelemahan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

1) Kekurangan waktu.  

2) Kebingungan dengan tahapan.  

3)  Rancangan belajar yang buruk.
17

 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir adalah sebuah proses dimana representasi mental baru dibentuk 

melalui transformasi informasi dengan interaksi yang kompleks atribut-atribut 

mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imaginasi dan pemecahan masalah. 

Berpikir melibatkan manipulasi otak terhadap informasi, seperti saat kita 

membentuk konsep, terlibat dalam pemecahan masalah, melakukan penalaran, 

membuat keputusan. Jenis berpikir yang memiliki nilai positif terhadap proses 

belajar adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif untuk 

mengatakan suatu dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan yang 

logis dan bukti empiris yang kuat.
18

 

Berpikir kritis adalah suatu proses mental yang terarah dan jelas dalam 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, 
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serta melakukan penelitian ilmiah. Berpikir dalam tingkat yang lebih tinggi juga 

dikenal sebagai berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Hal ini melibatkan 

penggunaan keterampilan penalaran, baik secara deduktif ataupun induktif.  Kata 

sifat lainnya yang ditemukan ketika mencari definisi untuk berpikir kritis termasuk 

membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan, pola, peramalan jaringan, 

berhipotesis, dan mengkritisi. Berdasarkan Taksonomi Bloom ada tiga yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi, yaitu, analisis, sintesis, dan evaluasi.
19

 

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu usaha yang melibatkan tenaga, 

pikiran, dan materi, berpikir reflektif dengan menekankan pada pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan, dan pemberdayaan 

kognitif dalam mencapai tujuan. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 

peserta didik dalam menganalisis argumen, membuat kesimpulan menggunakan 

penalaran, menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau pemecahan 

masalah. Keterampilan berpikir kritis seharusnya diberbedayakan melalui 

pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran sains, karena keterampilan 

berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir abad 21 yang harus dimiliki siswa. 

Selain itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting diberdayakan karena dapat 

mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa.
20

 

Ennis dalam buku Rusyna menyatakan bahwa indikator keterampilan 

berpikir kritis terdiri dari lima jenis, yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat inferensi, membuat penjelasan lanjut, 

mengatur strategi dan teknik. Indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat 

pada tabel berikut:
21
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Tabel 2.2  

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Indikator Berpikir Kritis Komponen Berpikir Kritis 

Memberikan penjelasan sederhana 

Memfokuskan pertanyaan,  

menganalisis argumen, menanya dan 

menjawab pertanyaan. 

Membangun keterampilan dasar 

Menjelaskan kredibilitas(kriteria suatu 

sumber), mengamati dan menilai hasil 

pengamatan 

 Menyimpulkan 

Mendeduksi dan menilai deduksi, 

membuat inferensi utama, membuat 

dan menilai penilaian 

Membuat penjelasan lanjut 
Mengidentifikasi istilah dan 

menghubungkan asumsi tersirat 

Mengatur strategi dan taktik 
Berpikir prediktif dan membuat dan 

mempertahankan keputusan. 

Berdasarkan tabel indikator berpikir kritis di atas, maka indikator 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yang akan digunakan disesuaikan dengan 

tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Peserta Didik 

a. Pengetian Peserta Didik 

 Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum Undang-

Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
22

 

Dengan demikian peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk 

menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. 
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  Peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidiikan, sehingga menjadi manusia 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Peserta didik adalah 

sosok manusia sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu 

diartikan”orang seorang tidak tergantung dari orang lain,dalam arti benar-benar 

seorang pribadi yang menentukan diri sendir dan tidakk dipaksa dari 

luar,mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri”.
23

 Sedangkan Hasbullah 

berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang 

ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.
24

 Tanpa adanya peserta didik, 

sesunggunya tidak akan terjadi proses pembelajaran. Sebabnya ialah karena 

peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru,guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta 

didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bekat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 

pendidikannya. 

 

5. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam  

Dari segi istilah yang dimaksud IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam berarti 

“Ilmu” tentang “Pengetahuan Alam” “Ilmu” artinya suatu pengetahuan yang 

benar. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut 

tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional maksudnya masuk 
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akal atau logis, diterima oleh akal sehat. Sedangkan objektif artinya sesuai dengan 

objeknya, sesuai dengan kenyataannya, atau sesuai dengan pengalaman 

pengamatan melalui panca indra. Pengetahuan alam sudah jelas artinya adalah 

pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun pengetahuan itu 

sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat IPA 

adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 

isinya. Wahyana mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.
25

 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam Pada hakikatnya IPA di bangun 

atas produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah, selain itu IPA di 

pandang pula sebagai proses, produk, dan sebagai prosedur sebagai proses 

diartikan semua kegiatan ilmiah yang menyempurnakan pengetahuan 

tentang alam maupun untuk menentukan pengetahuan baru. Sebagai produk 

diartikan sebagai proses berupa pengetahuan yang diajarkan di sekolah atau 

yang di luar sekolah maupun bacaan untuk penyebaran atau disimanasi 

pengetahuan.
26

 

 IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara sistematis Model 

inkuiri hingga IPA bukan hanya penugasan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari.  

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengealaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
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inkuiri dan berbuat sehingga dapat 39 membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
27

 

Secara umum IPA di SMP/MTs. meliputi bidang kajian pesawat sederhana, 

cahaya dan sifat-sifatnya, energy, bumi, dan tata surya yang sebenarnya sangat 

berperan dalam membantu peserta didik untuk memahami fenomena alam. Ilmu 

pengetahuan alam merupakan pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah 

mengalami uji kebenaran melalui metode ilmiah, dengan ciri objektif, metodik, 

sistematis, universal, dan tentative. Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang 

pokok bahasannya adalah alam dan segala isinya.
28

 

Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat disimpulkan bahwa hakikat 

IPA meliputi 4 unsur utama, yaitu pertama:  

1) Sikap, rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat 

dipecahkan melalui prosedur yang benar;  

2) Proses prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode imiah 

meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, 

evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan;  

3) Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hokum; dan keempat, aplikasi: 

penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari; dan  

4) Unsur ini merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain.
29

 

b. Fungsi Pelajaran IPA  

Mata pelajaran IPA berfungsi untuk: 
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Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan 

alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemanfaatannya bagi 

kehidupan sehari-hari. 

1) Mengembangkan keterampilan proses.  

2) Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.  

3) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang 

saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan 

lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.  

4) Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi.
30

 

6. Sistem Ekskresi pada manusia 

Seluruh sel penyusun tubuh melakukan proses respirasi seluler untuk 

mendapatkan energi dalam rangka melangsungkan kehidupannya. Proses respirasi 

seluler tersebut menghasilkan zat sisa berupa air dan karbon dioksida. Di dalam 

hati protein yang telah usang dipecah dan dihasilkan urea, asam nukleat dipecah 

dan dihasilkan asam urat, serta hemoglobin yang telah usang dipecah sehingga 

dihasilkan bilirubin. Urea, asam urat, bilirubin, dan air dapat dikeluarkan melalui 

ginjal dalam bentuk urine. Selain dikeluarkan melalui ginjal, air dapat dikeluarkan 

melalui kulit dalam bentuk keringat. Karbon dioksida dikeluarkan melalui paru-

paru dalam bentuk udara pernapasan.
31
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Gambar 2.1  

Zat Sisa dalam Tubuh Manusia dan Organ yang Terlibat dalam Proses 

Pengeluaran Zat Sisa Tersebut 

Sumber: Buku IPA/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017
32

 

 

Proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang tidak diperlukan tubuh 

disebut ekskresi. Ekskresi diperlukan tubuh agar zat sisa tersebut tidak meracuni 

tubuh karena dapat merusak berbagai organ dalam tubuh bahkan dapat 

menyebabkan kematian.  

Sistem ekskresi merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk 

mengeluarkan zat sisa metabolisme, zat sisa metabolisme ini bersifat beracun bagi 

tubuh jika zat sisa tidak dikeluarkan, secara terus menerus akan merusak berbagai 

organ dalam tubuh. Organ-organ ekskresi dalam tubuh manusia berupa organ paru-

paru yang mengeluarkan zat sisa CO2, ginjal yang akan mengekskresikan urin, 

kulit yang akan mengekskresikan keringat dan hati yang akan mengeluarkan 

bilirubin yang merupakan bahan sisa dari pemecahan sel darah merah yang sudah 

tua.
33

 

1) Ginjal  
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Ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung zat sisa 

metabolisme dari sel di seluruh tubuh. Ginjal terletak di kanan dan kiri 

tulang pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada dinding tubuh bagian 

belakang (dorsal) (Gambar 2.2) a. Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi 

daripada ginjal sebelah kanan. Ginjal memiliki bentuk seperti biji kacang 

merah (Gambar 2.2) b. Ginjal berwarna merah karena banyak darah yang 

masuk ke dalam ginjal. Darah akan masuk ke dalam ginjal melalui 

pembuluh arteri besar dan akan keluar dari ginjal melalui pembuluh vena 

besar.
34

 

Apabila sebuah ginjal dipotong melintang, maka akan tampak tiga 

lapisan, seperti pada (Gambar 2.2) c. Bagian luar disebut korteks renalis 

atau kulit ginjal, di bawahnya terdapat medula renalis, dan di bagian dalam 

terdapat rongga yang disebut rongga ginjal atau pelvis renalis. Ginjal 

tersusun atas lebih kurang 1 juta alat penyaring yang disebut dengan 

nefron. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Ginjal dan struktur penyusunnya 

Sumber: Reece, et al, 2017
35
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Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena nefron 

merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang berperan penting dalam 

proses penyaringan darah. Sebuah nefron terdiri atas sebuah komponen penyaring 

atau badan Malpighi yang dilanjutkan oleh saluran-saluran (tubulus). Setiap badan 

Malpighi mengandung gulungan kapiler darah yang disebut glomerulus yang 

berada dalam kapsula Bowman. Pada bagian inilah proses penyaringan darah 

dimulai.
36

 

Proses pembentukan urine di dalam ginjal melalui tiga tahapan. Ketiga 

tahapan tersebut adalah tahap filtrasi, tahap reabsorpsi, dan tahap augmentasi.
37

 

a) Tahap Filtrasi  

Pembentukan urine dimulai dari darah mengalir melalui arteri aferen ginjal 

masuk ke dalam glomerulus yang tersusun atas kapiler-kapiler darah. Ketika darah 

masuk ke glomerulus, tekanan darah menjadi tinggi sehingga mendorong air dan 

zat-zat yang memiliki ukuran kecil keluar melalui pori-pori kapiler, dan 

menghasilkan filtrat. Cairan hasil penyaringan tersebut (filtrat), tersusun atas 

urobilin, urea, glukosa, air, asam amino, dan ion-ion seperti natrium, kalium, 

kalsium, dan klor. Filtrat selanjutnya disimpan sementara di dalam kapsula 

Bowman. Darah dan protein tetap tinggal di dalam kapiler darah karena tidak 

dapat menembus pori-pori glomerulus. Filtrat yang tertampung di kapsula 

Bowman disebut urine primer. Tahapan pembentukan urine primer ini disebut 

tahap filtrasi.
38
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Gambar 2.4 Struktur Badan Malpighi dan Proses Filtrasi 

Sumber: Dok. Kemendikbud
39

 

 

b) Tahap Reabsorpsi  

Urine primer yang terbentuk pada tahap filtrasi masuk ke tubulus 

proksimal. Di dalam tubulus proksimal terjadi proses penyerapan kembali zat-zat 

yang masih diperlukan oleh tubuh yang disebut dengan tahap reabsorpsi. Glukosa, 

asam amino, ion kalium, dan zat-zat yang masih diperlukan oleh tubuh juga 

diangkut ke dalam sel dan kemudian ke dalam kapiler darah di dalam ginjal. 

Sedangkan urea hanya sedikit yang diserap kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Proses Reabsorpsi 

Sumber: Dok. Kemendikbud
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Cairan yang dihasilkan dari proses reabsorpsi disebut urine sekunder. Urine 

sekunder mengandung air, garam, urea, dan urobilin. Urobilin inilah yang 

memberikan warna kuning pada urine, sedangkan urea yang menimbulkan bau 

pada urine. Urine sekunder yang terbentuk dari proses reabsorpsi selanjutnya 

mengalir ke lengkung Henle kemudian menuju tubulus distal. Selama mengalir 

dalam lengkung Henle air dalam urine sekunder juga terus direabsorpsi. 

c) Tahap Augmentasi  

Setelah melalui lengkung Henle, urine sekunder sampai pada tubulus distal. 

Pada bagian tubulus distal masih ada proses penyerapan air, ion natrium, klor, dan 

urea. Pada tubulus distal terjadi proses augmentasi, yaitu pengeluaran zat-zat yang 

tidak diperlukan tubuh ke dalam urine sekunder. Urine sekunder yang telah 

bercampur dengan zat-zat sisa yang tidak diperlukan tubuh inilah yang merupakan 

urine sesungguhnya. Urine tersebut kemudian disalurkan ke pelvis renalis (rongga 

ginjal). Urine yang terbentuk selanjutnya keluar dari ginjal melalui ureter, 

kemudian menuju kandung kemih yang merupakan tempat menyimpan urine 

sementara. Kandung kemih memiliki dinding yang elastis. Proses pengeluaran 

urine dari dalam kandung kemih disebabkan oleh adanya tekanan di dalam 

kandung kemih.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 sistem dalam pembentukan urine 

Sumber: Dok. Kemendikbud
42
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2) Kulit  

Allah berfirman dalam Al Qur’an surat anisa Ayat 56 yang berbunyi: 


   

  
   

  
  

  
     

     

 

Terjemahnya:  

Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 

masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 

dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh, Allah 

Maha-perkasa, Mahabijaksana. (An Nisa ayat 56).
43

 

 

Sistem Eksresi pada manusia adalah sistem yang bertugas untuk mengolah 

atau membuang sisa-sia zat metabolisme dan racun di dalam tubuh. Yang 

termasuk sistem ekskresi adalah ginjal, Kulit, dan Hati. 

Di dalam surat An Nisa ayat 56 disebutkan bahwa orang-orang kafir akan 

masuk nerak dan kulitnya akan dibangar hingga hangus dan diganti lagi dengan 

yang baru. Di bawah kulit terdapat ribuan macam reseptor penerima sehingga jika 

kulit terbakar maka akan merasakan kesakitan yang luar biasa, dan itulah sebagai 

azab dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Sebagai organ ekskresi, kulit berperan dalam pembentukan dan 

pengeluaran keringat. Selain fungsi tersebut, kulit juga berfungsi untuk melindungi 

jaringan di bawahnya dari kerusakan-kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, 

berbagai jenis kuman, dan zat kimia berbahaya. Selain itu, kulit juga berfungsi 

untuk mengurangi kehilangan air dalam tubuh, mengatur suhu tubuh, dan 
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menerima rangsangan dari luar. Kulit terdiri atas dua lapisan utama yaitu lapisan 

epidermis (kulit ari) dan lapisan dermis (kulit jangat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7  Struktur anatomi kulit 

Sumber: Dok. Kemendikbud 

3) Hati 

Selain berperan dalam sistem pencernaan, hati juga berperan dalam sistem 

ekskresi, yaitu mengekskresikan zat warna empedu yang disebut dengan 

bilirubin.
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Struktur anatomi hati 

Sumber: Dok. Kemendikbud
45

 

Sel darah merah yang rusak akan dihancurkan oleh makrofag di dalam hati 

dan limpa. Hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah dipecah menjadi 
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zat besi, globin, dan hemin. Zat besi selanjutnya dibawa menuju sumsum merah 

tulang untuk digunakan membentuk hemoglobin baru. Globin dipecah menjadi 

asam amino untuk digunakan dalam pembentukan`protein lain. Sedangkan hemin 

diubah menjadi zat warna hijau yang disebut biliverdin. Biliverdin kemudian 

diubah menjadi bilirubin yang merupakan zat warna kuning oranye. Bilirubin 

selanjutnya dikeluarkan bersama getah empedu. Getah empedu dikeluarkan ke 

usus dua belas jari, kemudian menuju usus besar. Di dalam usus besar bilirubin 

diubah menjadi urobilinogen. Urobilinogen diubah menjadi urobilin sebagai 

pewarna kuning pada urine dan sterkobilin sebagai pigmen cokelat pada feses.
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

Gambar 2.9 Bagan Proses Pemecahan Sel Darah Merah 

Sumber : Dok. Kemendikbud
47

 

 

Organ hati juga berfungsi mengubah amonia (NH3) yang berbahaya jika 

berada dalam tubuh, menjadi zat yang lebih aman, yaitu urea. Amonia tersebut 

dihasilkan dari proses metabolisme asam amino. Urea dari dalam hati akan 
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dikeluarkan dan diangkut oleh darah menuju ginjal untuk dikeluarkan bersama 

urine. 

4) Gangguan pada Sistem Ekskresi Manusia dan Upaya untuk Mencegah atau 

Menanggulanginya 

a) Nefritis  

Nefritis adalah penyakit rusaknya nefron, terutama pada bagian-bagian 

glomerulus ginjal. Nefritis disebabkan oleh infeksi bakteri Streptococcus. Nefritis 

mengakibatkan masuknya kembali asam urat dan urea ke pembuluh darah (uremia) 

serta adanya penimbunan air di kaki karena reabsorpsi air yang terganggu (edema). 

Upaya penanganan nefritis adalah dengan proses cuci darah atau pencangkokan 

ginjal.
48

 

b) Batu Ginjal  

Batu ginjal adalah gangguan yang terjadi akibat terbentuknya endapan 

garam kalsium di dalam rongga ginjal (pelvis renalis), saluran ginjal, atau kandung 

kemih. Upaya mencegah terbentuknya batu ginjal adalah dengan meminum cukup 

air putih setiap hari, membatasi konsumsi garam karena kandungan natrium yang 

tinggi pada garam dapat memicu terbentuknya batu ginjal, serta tidak sering 

menahaan kencing. Batu ginjal yang kecil dapat saja keluar melalui urine, tetapi 

seringkali menyebabkan rasa sakit.  

c) Albuminuria  

Albuminuria merupakan penyakit yang terjadi akibat adanya kerusakan 

pada glomerulus yang berperan dalam proses filtrasi, sehingga pada urine 

ditemukan adanya protein. Albuminuria dapat terjadi akibat kurangnya asupan air 

ke dalam tubuh sehingga memperberat kerja ginjal, mengonsumsi terlalu banyak 

protein, kalsium, dan vitamin C dapat membuat glomerulus harus bekerja lebih 
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keras sehingga meningkatkan risiko kerusakannya. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah albuminuria adalah dengan mengatur jumlah garam dan protein 

yang dikonsumsi, serta pola hidup sehat untuk mengatur keseimbangan gizi.
49

 

d) Hematuria  

Hematuria merupakan penyakit yang ditandai dengan adanya sel-sel darah 

merah pada urine. Hal ini disebabkan penyakit pada saluran kemih akibat gesekan 

dengan batu ginjal. Hematuria juga dapat disebabkan oleh adanya infeksi bakteri 

pada saluran kemih. Upaya pencegahan hematuria dapat dilakukan dengan segera 

buang air kecil ketika ingin buang air kecil, membersihkan tempat keluarnya urine 

dari arah depan ke belakang untuk menghindari masuknya bakteri dari dubur, serta 

banyak minum air putih. 

e) Kanker Ginjal  

Merupakan penyakit yang timbul akibat pertumbuhan sel pada ginjal yang 

tidak terkontrol di sepanjang tubulus dalam ginjal. Hal ini dapat menyebabkan 

adanya darah pada urine, kerusakan ginjal, dan juga dapat memengaruhi kerja 

organ lainnya jika kanker ini menyebar, sehingga dapat menyebabkan kematian. 

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan menghindari penggunaan 

bahan-bahan kimia yang memicu kanker.
50

 

f) Jerawat  

Jerawat dapat timbul karena kurangnya menjaga kebersihan kulit sehingga 

berpotensi terjadi penumpukan kotoran dan kulit mati. Faktor hormonal yang 

merangsang kelenjar minyak pada kulit, penggunaan kosmetik yang berlebihan 

dan mengandung minyak dapat berpotensi menyumbat pori-pori. Upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan membersihkan wajah secara 
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rutin, menghindari makanan berlemak, dan lebih banyak mengonsumsi buah-

buahan, serta menjaga aktivitas tubuh. 

g) Biang Keringat  

Biang keringat terjadi karena kelenjar keringat tersumbat oleh sel-sel kulit 

mati yang tidak dapat terbuang secara sempurna. Keringat yang terperangkap 

tersebut menyebabkan timbulnya bintik-bintik kemerahan yang disertai gatal. Sel-

sel kulit mati, debu, dan kosmetik juga dapat menyebabkan terjadinya biang 

keringat. Upaya pencegahan yang dilakukan adalah dengan menjaga kebersihan 

kulit, menggunakan pakaian yang menyerap keringat dan longgar, atau apabila 

kulit berkeringat segera keringkan dengan tisu atau handuk.
51

 

C.Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.10 Kerangka Pemikiran 
 

Metode konvensional adalah metode dimana guru tidak melakukan 

penyaluran pengetahuan tetapi lebih kepada repitisi atau pengulangan, otak peserta 

didik diminta untuk menghafal bukan menganalisis secara kritis. Metode ini  

cenderung menyebabkan peserta didik pasif dalam kegiatan pembelajaran salah 

satunya dalam proses berfikir kritis, peserta didik tidak dilibatkan secara aktif 

sehingga kurang mengembangkan proses berpikirnya.
52

metode ini digunakan pada 

kelas kontrol. 

 Pretest yang dimaksud dalam kerangka penelitian yaitu diberikan tes awal  

kepada peserta didik kelas yang menggunakan metode konvensional dan kelas 

yang menggunakan model inkuiri terbimbing  untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis. 

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran 

yang mengacu kepada kegiatan penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara 

objek dan peristiwa. Bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing berupa memberi 

motivasi kepada siswa untuk menyelidiki masalah-masalah yang ada dengan 

menggunakan cara-cara keterampilan ilmiah dalam rangka mencari penjelasan-

penjelasannya. Adapun tahap-tahap model inkuiri terbimbing adalah menyajikan 

pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan 

percobaan untuk memperoleh informasi, mengumpulkan data dan menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan.
53

 Model inkuiri terbimbing digunakan pada kelas 

eksperimen. 
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 Posttest  sebagai tes akhir yang diberikan kepada peserta didik kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional maupun kelas eksperimen yang 

menggunakan model inkuiri terbimbing untuk mengetahui bagaimana mereka 

mengembangkan proses berpikir kritis, sehingga tujuan model inkuiri terbimbing 

tercapai dengan baik yaitu pengetahuan lebih mudah dipahami dan berusaha 

sendiri memecahkan masalah. 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, dan jawaban yang 

empirik.
54

 

Adapun hipotetis pada penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas VIII 

MTs Negeri 2 Kota Palu. 

H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas VIII MTs Negeri 2 

Kota Palu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen 

penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik.
1
 

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Pretest and 

Posttest Control Group Design yang terdiri dari kelompok eksperimen dan 

kontrol, dimana kedua kelompok diberikan pretest sebelum diterapkan perlakuan 

yang berbeda. Perlakuan khusus hanya diberikan kepada kelompok eksperimen. 

Kemudian kedua kelas diberikan posttest untuk melihat perbedaan dari kedua 

kelompok tersebut. Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest group design, 

perbedaannya adalah pada desain ini kedua kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Adapun desain penelitian adalah 

Nonequivalent Pretest and Posttest Control Group Design menurut Creswell 

terlihat pada Tabel:
2
  

 

Kelompok A O1  X O2 

Kelompok B O1 Y O2 

Keterangan : 

Kelompok A  : Kelompok eksperimen 
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Kelompok B  : Kelompok kontrol  

O1    : Pemberian tes keterampilan berpikir kritis  (Pretest)  

O2    : Pemberian tes keterampilan berpikir kritis  (Posttest)   

X : Perlakukan kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

    inkuiri   terbimbing  

Y   : Perlakukan kelas kontrol dengan model pembelajaran 

    konvensional 

Desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest control group design, 

hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random.
3
 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah MTs Negeri 2 Kota Palu yang bertempat 

di Jalan Labu No.28 B, Balaroa, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi 

Tengah.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:  objek/ subjek-

subjek yang mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
4
  

Pendapat lain menyatakan populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
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tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
5
 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Negeri 2 Palu, dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 231 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada popolasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
6
 

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 

sampling merupakan teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel sesuai 

dengan pengetahuan peneliti terhadap penelitian (berdasarkan tujuan atau masalah 

dari penelitian). Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling 

yang dilakukan dengan memperhatikan beberapa pertimbangan tertentu (dalam 

penelitian ini pemilihan kelas sampel berdasarkan pada pertimbangan yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan). Dua kelas yang di pilih 

sebagai kelas sampel yaitu kelas VIIIB dengan jumlah siswa 34 orang yang 

selanjutnya digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIA dengan jumlah 

siswa 34 orang yang digunakan sebagai kelas kontrol. Sampel yang dipilih karena 

dianggap sesuai untuk penelitian tersebut dan dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan.
7
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
8
  

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 

macam-macam variabel dalam penelitian dapat di bedakan sebagai berikut. 

1. Variabel bebas (Variabel Independen)  

Varibel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya varibel 

dependen (terikat).
9
 Adapun variabel dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

2. Variabel terikat (Variabel Dependen)  

Variabel dependen atau variabel terkait merupakan variabel yang di 

pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
10

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah keterampilan berpikir kritis. 

E. Defenisi Operasional 

Berdasarkan judul di atas, agar lebih terfokusnya penelitian ini maka perlu 

adanya defenisi operasional. Defenisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel. Adapun defenisi 

operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel 3.1  

Defenisi Operasional 

 

No Variabel Defisini Operasional Indikator 

1 

Model Inkuiri 

Terbimbing 

(X) 

Model Inkuiri Terbimbing 

Pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu suatu model 

pembelajaran inkuiri yang 

dalam pelaksanaannya guru 

menyediakan bimbingan atau 

petunjuk cukup luas kepada 

peserta didik. Sebagian 

perencanaannya dibuat oleh 

guru, peserta didik tidak 

merumuskan problem atau 

masalah. Dałam pembelajaran 

inkuiri terbimbing guru tidak 

melepas begitu saja kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik.
11

 

1. Menyajikan 

pertanyaan atau 

masalah 

2. Membuat hipotesis 

3. Merancang 

percobaan 

4. Melakukan 

percobaan untuk 

memperoleh 

informasi 

5. Mengumpulkan data 

dan menganalisis 

data 

6. Membuat 

kesimpulan
12

 

 

2 

 

Keterampilan 

Berpikir kritis 

(Y) 

Berpikir kritis adalah suatu 

proses mental yang terarah dan 

jelas dalam memecahkan 

masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, 

menganalisis asumsi, serta 

melakukan penelitian ilmiah.
13

 

1. Membuat penjelasan 

sederhana 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

3. Menyimpulkan  

4. Membuat penjelasan 
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lanjut 

5. Mengatur strategi 

dan taktik
14

 

F. Instrumen Penelitian 

Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang berpikir kritis peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu. Tes 

kemampuan berfikir kritis yaitu tes yang berisi soal-soal mata pelajaran IPA. Tes 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam dalam 

mata pelajaran IPA. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes yang digunakan adalah tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest). 

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Tes awal (Pretest) 

Tes awal dilakukan sebelum memberikan perlakuan atau menerapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berfikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik sebelum diterapkannya 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

b. Test akhir (Posttest) 

Tes akhir dilakukan setelah memberi perlakuan atau menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Posstest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berfikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik setelah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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2. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivitas peneliti selama 

pemberian perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada peserta didik, 

dalam lembar observasi berisi langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan menggunakan daftar cek. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 

pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
15

 Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data tentang keadaan sekolah, peserta didik, 

dan lain-lainnya sebelum diadakan tes yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Dokumentasi foto juga digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran seperti berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian 

berlangsung. 

H.  Analisis Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner.  

a. Pengujian Validitas Konstruksi (Construct Validity) 

Uji validitas isi menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur mengukur 

apa yang ingin diukur. Dapat disimpulkan bahwa uji validitas merupakan suatu tes 
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yang dilakukan dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mengukur apa yang ingin diukur sehingga mempunyai validitas 

yang tinggi atau rendah. Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti. Uji validitas isi untuk menentukan suatu instrumen tes mempunyai 

validitas isi yang tinggi dalam penelitian yang dilakukan adalah melalui penilaian 

yang dilakukan oleh para pakar (experts judgment) yang ahli dalam bidangnya. 

Dosen ahli instrumen sebagai validator untuk mengetahui apakah instrumen tes 

sudah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang akan diujikan 

sudah sesuai dengan apa yang akan dipelajari disekolah.
16

 

b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity) 

Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 

yang telah diajarkan.  

2. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas merupakan instrumen sebagai alat ukur dapat memperoleh 

hasil pengukuran yang konsisten. Meskipun suatu pengamatan dilakukan dengan 

perangkat ukur yang sama berkali-kali, namun hasil pengamatannya sama, jika 

berbeda maka perangkat tersebut tidak reliabel. Cara Mengukur Reliabilitas Untuk 

melihat konsistensi jawaban responden terhadap pertanyaan kuesioner, maka 

dilakukan uji reliabilitas. Jika seseorang menjawab pertanyaan dengan jawaban 

tidak suka, maka beberapa bulan berikutnya apabila orang tersebut di tanya 

pertanyaan yang sama maka akan memberikan jawaban sama yaitu tidak suka.
17
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Pengujian reabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha dengan bantuan  program SPSS 26. 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses 

penyusunan dan pengelolaan data guna menghasilkan data yang telah diperoleh, 

analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan  responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data dari variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan.
18

 Adapun analisis data yang penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Statistik Inferensial 

Pada bagian statistik infernsial dilakukan beberapa pengujian untuk 

keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 

normalitas, homogenitas . Setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 

keperluan uji hipotesis. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 

distribusi normal atau tidaknya suatu data. Pengujian normal tidaknya data pada 

penelitian ini menggunakan program SPSS 26  melalui uji Kolmogorov Smirnov.  

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 

membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 

normal baku, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak 

terdistribusi normal.
19
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b. Uji Homogenitas 

Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 

akhir penelitian atau hipotesis yang dicapai pada subjek, dalam artian bahwa 

apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok subjek berasal 

dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas menggunakan SPSS 26. 

c. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara , karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
20

 Adapun pengujian hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pengujian secara simultan 

menggunakan uji t (Independent Sample Test).Uji t digunakan untuk mengetahui 

adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing tehadap keterampilan 

berfikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA.  
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  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang data yang diperoleh peneliti 

selama penelitian. Data dikumpulkan dari hasil Pretest dan Posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut digambarkan ke dalam dua tabel. 

Tabel 4.1 menunjukkan nilai Pretest dan Posttest peserta didik kelas kontrol, Tabel 

4.2 menunjukkan nilai Pretest dan Posttest peserta didik kelas eksperimen. 

Selama penelitian ini, peneliti memberikan materi kepada peserta didik 

tentang sistem ekskresi. Perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

peneliti menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti menggunakan metode 

konvensional. Setelah itu, peneliti mengukur keterampilan berpikir kritir dengan 

menggunakan tes dalam bentuk pilihan ganda. 

1. Data  Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Peneliti mengadakan Prestest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Data hasil Pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari 

 

Tabe 4.1 Data Hasil Pretest 

 

Kelas N Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-rata 

Eksperimen 34 47 20 33,74 

Kontrol 32 60 20 33,94 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan awal 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen rata-rata sebesar 

33,74 dengan nilai tertinggi 47 dan nilai terendah 20. Sedangkan pada kelas 
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kontrol rata-rata kemampuan awal peserta didik sebesar 33,94 dengan nilai 

tertinggi 60 dan nilai terendah 20. 

2. Data  Hasil Posttest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Peneliti mengadakan Posttest pada kelas eksperimen kelas kontrol yang 

berguna untuk mengetahui pemahaman materi yang peserta didik dapatkan setelah 

proses pembelajaran. Data hasil Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 Data Hasil Posttest 

 

Kelas  N  Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-rata 

Eksperimen 34 93 67 83.74 

Kontrol 32 87 67 77.69 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa rata-rata dari Posttest untuk 

kelas eksperimen sebesar 83,74 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 67. 

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata dari hasil Posttest sebesar 77,69 dengan 

nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 67. 

B. Analisis Data Statistik 

1. Uji Validitas 

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk apa yang 

seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data mengukur valid. Validitas isi dapat digunakan pendapat ahli 

(expert judgement). Instrumen tes berjumlah 30 butir soal akan tetapi setelah 

divalidasi hanya ada 15 butir soal yang valid. Dalam hal ini setelah instrumen 

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 

maka selanjutnya dikonsultasikan dengan yang berkompeten atau melalui expert 

judgement. Konsultasi ini dilakukan dengan dosen pembimbing, instrumen ini juga 
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dikonsultasikan dengan ahli sesuai materi dalam penelitian yaitu Ibu Indri Pratiwi, 

M.Pd yang selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk 

menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk mengambil data. 

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dari instrumrn soal terhadap hasil 

penilaian yang dilakukannya. Artinya bahwa suatu soal dianggap memiliki 

reabilitas apabila soal untuk mengukur pengetahuan atau kompetensi yang sama 

pada peseta didik menghasilkan hasil pengukuran yang konsisten atau tetap 

walaupun digunakan dalam waktu dan tempat yang berbeda. Reabilitas dalam 

pengukuran atau dalam penilaian pembelajaran memiliki makna bahwa sejauh 

mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya.  

3. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya 

dengan data normal baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov jika nilai Sig. 

di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 

dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 

0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang 

artinya data tersebut normal. 

 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic df Sig. 

Hasil 

Pretest Eksperimen .174 34 .200 

Posttest Eksperimen .245 34 .240 

Pretest Kontrol .203 32 .194 

Posttest Kontrol .215 32 .183 
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 Berdasarkan hasil output  dapat dilihat bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen diperoleh signifikansi 0,200 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen 

signifikansi 0,240> 0,05. nilai pretest kelas kontrol diperoleh signifikansi 0,194 > 

0,05 dan posttest kelas kontrol signifikansi 0,183 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

4. Uji Homogenitas 

Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 

akhir penelitian atau hipotesis yang dicapai pada subjek, dalam artian bahwa 

apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok subjek berasal 

dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas menggunakan SPSS 26. Adapun 

penentuan uji homogenitas adalah dengan melihat nilai signifikan (sig) pada 

kolom Based on Mean harus lebih besar dari 0,05. 

 

 

Tabel 4.4 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Peserta didik 

Based on Mean .159 1 64 .692 

Based on Median .106 1 64 .746 

Based on Median 

and with adjusted df 

.106 
1 

61.147 .746 

Based on trimmed 

mean 

.186 
1 

64 .668 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai siginifikasi Based on Mean adalah 

sebesar 0,692 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa varisans data posttest kelas 

eksperimen dan data posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen. 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Adapun pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pengujian secara simultan menggunakan uji t (Independent Sample 
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Test). Adapun penentuan uji (Independent Sample t-test) adalah dengan melihat 

nilai sig pada kolom Equal variances assumed jika nilai sig. (2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

 

Tabel 4.5 Uji t 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Keterampilan 

berpikir kritis 

Equal 

variances 

assumed 

.159  .692 3.863 64 .000 

 

6.048 

 

1.565 

 

2.920 

 

9.175 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3.871 63.999 .000 

 

6.048 

 

1.562 

 

2.927 

 

9.169 

 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi untuk keterampilan 

berpikir kritis peserta didik 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 

yang berarti “Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Palu.” 

6. Hasil Statistik Deskriptif 

Hasil uji menunjukkan bawah pembelajaran kelas yang di lakukan di kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata yaitu 83.74 dan kelas control yaitu 77.69 yang 

artinya metode pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing 

pada kelas eksperimen lebih berpengaruh daripada menggunakan metode 

konvesional di kelas control. 
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Tabel 4.6 Uji Statistk Deskriptif 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Keterampilan 

berpikir kritis 

Posttest 

Eksperimen 
34 

83.74 6.552 1.124 

Posttest 

Kontrol 
32 

77.69 6.140 1.085 

 

C. Pembahasan Penelitian 

      Penelitian yang telah dilakukan dimaksudkan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing dan yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada MTs Negeri 2 Kota Palu. 

 

Tabel 4.7 

Perbedaan Rata-Rata Skor Keterampilan Berpikir Kritis antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No. Aspek Eksperimen Kontrol 

1. Memberikan penjelasan sederhana 30,19 27,28 

2. Membangun keterampilan dasar 16,07 16,24 

3. Menyimpulkan 20,39 19,79 

4. Membuat penjelasan lanjut 5,10 3,96 

5. Mengatur strategi dan taktik 11,95 10,41 

Rata-rata 16,74 15,53 

 

Berdasarkan tabel indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen untuk indikator memberikan penjelasan sederhana memiliki rata-rata 

30,19, Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, pembelajaran kelompok dimana peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri dan saling membantu dengan 

rekan kerjanya dengan tidak lepas dari bimbingan guru sebagai fasilitator di dalam 
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kelas, hal ini dapat menyebabkan peserta didik merasa tertantang untuk belajar. 

Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata 27,28 hal ini dikarenakan pada 

kelas kontrol menggunakan metodel konvensional, dimana pelaksanaanya 

pembelajaran konvensional yang mengedepankan proses latihan soal kepada 

peserta didik. Pengetahuan diajarkan dengan dengan cara melatih peserta didik, 

peserta didik dituntut menghafal pengetahuan yang diberikan guru. Serangkaian 

kegiatan dilakukan secara instruksional tanpa memberi kesempatan peserta didik 

mencari sendiri pengetahuanya. 

Berdasarkan tabel indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen untuk indikator membangun keterampilan dasar memiliki rata-rata 

16,07 sedangkan pada kelas kontrol juga memiliki rata-rata 16,24, Hal ini 

dikarenakan tingkat pemahaman soal lebih mudah dan bisa dipahami oleh peserta 

didik. Untuk indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 

20,39, sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata 19,79. Hal ini dikarenakan 

pada kelas eksperimen menggunakan model inkuiri terbimbing, dimana salah satu 

langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu membuat kesimpulan sehingga 

pemahaman peserta didik di kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan tabel indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen untuk indikator membuat penjelasan lanjut memiliki rata-rata 5,10 

sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata 3,96. Pada aspek ini, penulis 

menganalisis indikator keterampilan berpikir kritis yang berupa mendefenisikan 

istilah. Perbedaan rata-rata ke dua kelas tersebut cukup signifikan, keterampilan 

berpikir kritis  di kelas kontrol lebih kurang dari kelas eksperimen karena pada 

kelas kontrol menggunakan metode konvensional sehingga  proses berpikir 

kritisnya  masih kurang. 
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Berdasarkan tabel indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen untuk 

indikator mengatur strategi dan taktik memiliki rata-rata 11,95 sedangkan kelas 

kontrol memiliki rata-rata 10,41 Hal ini disebabkan karena pada kelas eksperimen 

penerapan model inkuiri terbimbing membuat keterampilan berpikir kritis peserta 

didik meningkat karena saat proses pembelajaran terdapat unsur kerja kelompok 

antara peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan rasa persaingan antara peserta 

didik dan pembelajaran di kelas dapat lebih menarik. 

Berdasarkan tabel 4.7 ditemukan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata 16,74 dan pada kelas kontrol 

diperoleh skor rata-rata 15,53. Dengan menggunakan model inkuiri terbimbing 

membuat peserta didik bekerja dalam tim dan semua peserta didik harus 

menguasai pelajaran tersebut, sehingga peserta didik dituntut aktif. Apabila peserta 

didik menguasai pelajaran, maka keterampilan berpikir kritis juga akan meningkat. 

Kelas eksperimen yang diajar menggunakan inkuiri terbimbing lebih tinggi 

keterampilan berpikir kritis dibandingkan kelas kontrol yang tidak diajar 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kinerja ilmiah. Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 

pembelajaran yang tidak hanya memberdayakan sains sebagai produk tetapi juga 

mampu memberdayakan sains sebagai proses terutama demi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis serta kinerja ilmiah. Model pembelajaran inkuiri adalah 

suatu rangkaian kegiatan yang melibatkan kegiatan belajar secara maksimal 

seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal ini disebabkan karena kerjasama 

antar peserta didik terjalin dengan lancar, pendidik maupun peserta didik sudah 

bisa menjalankan fungsi dan perannya dalam metode pembelajaran inkuiri. 
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Pada kelas eksperimen peserta didik terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam melakukan eksperimen peserta didik mencari tahu 

sendiri tetapi tetap dibimbing dalam mengerjakannya.  kelas eksperimen juga 

peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran dan lebih kritis dalam 

melakukan eksperimen dimana peserta didik memahami akar permasalahan 

sehingga keterampilan berpikir kritis peserta didik lebih tinggi. Sama dengan 

proses pembelajaran pada kelas kontrol, peserta didik juga diberikan perlakuan 

dalam mengerjakan eksperimen akan tetapi hanya pendidik yang menjadi sumber 

pembelajaran. Dimana pendidik hanya berperan sebagai pengarah dalam 

membangun potensi peserta didik sedangkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen terdapat pengaruh yang signifikan dari pada kelas konvensional atau 

kelas kontrol. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik diukur 

sebelum proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing atau kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai pada kelas VIII B 

sebesar 33,74 dan kelas VIII A sebesar 33,94. Kemudian setelah proses 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing memiliki rata-rata nilai pada 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen VIII B sebesar 83,74 dan kelas 

kontrol VIII A sebesar 77,69. Berdasarkan hasil uji statistik pada pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik, menunjukkan bahwa nilai uji-t diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian yang 

diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andi Arwan, Muh. Tawil, dan 

Ramlawati yang menyatakan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan materi pembelajaran biologi yang bersifat autentik dan realistik 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kinerja ilmiah peserta didik. 



 

60 
 

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing sudah terbukti dapat meningkatkan 

kinerja ilmiah dan menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sehingga baik untuk diterapkan dalam pembelajaran, hanya saja memerlukan 

waktu yang lama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji-t diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0, 000 < 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas ekperimen 

dan peserta didik kelas kontrol.  

B. Saran 

Penulis memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, 

diantaranya: 

1. Bagi peserta didik, model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat 

diterapkan untuk menarik minat dan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi guru, model pembelajaran inkuiri terbimbing di harapkan dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lanjutan, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang aspek-aspek lain dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan dapat mengaplikasikannya 

pada pokok pembahasan berbeda. 
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